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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metodedan Desain Pendlitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian atau sering disebut juga metagiop@nelitian
adalah sebuah desain atau rancangan penelitianurteSukmadinata
(2008:317) “Metode penelitia(research methods) adalah cara-cara yang
digunakan oleh peneliti dalam merancang, melaksangkengolah data,
dan menarik kesimpulan berkenaan dengan masalafitgentertentu.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktode
deskriptif, dengan jenis studi korelasional, yakmendeskripsikan
mengenai persepsi siwa tentang kecakapan hidup hddoungannya
dengan prestasi belajar pada bidang studi teknoloffirmasi dan
komunikasi.

Menurut Rony S Kountur (2003:105) “Penelitan dgsidri
(descriptive research) adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran
atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkira tada perlakuan
terhadap objek yang diteliti. Penelitian deskriptiEmpunyai ciri - ciri
yang membedakan dengan jenis metode penelitiamyinadapun
Menurut Rony S Kountur (2003:105) ciri-ciri peniit deskriptif adalah
sebagai berikut :

(1) berhubungan dengan keadaan yang terjadi sa&®)tmenguraikan
satu variabel saja atau beberapa variabel namuaikin satu persatu,

dan, (3) variabel yang dteliti tidak dimanipulagiawa tidak ada
perlakuan tf eatment).
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Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:64) yangalsud
dengan penelitian deskriptif adalah 7 penelitian ngya berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadiangyterjadi pada saat
sekarang”. Hal ini hampir sama dengan pendapat Sdikrata (2008:54)
"penelitian  deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode
penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fexrmarfenomena
yang ada, yang berlangsung pada saat ini atayaagiampau.”

Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:77) menjelaskan ereng
pengertian dari metode penelitian deskriptif kas®laal, “studi korelasi
mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakjauh mana variasi
dalam satu variabel berhubungan dengan variasmdedaiabel lain.” Hal
ini senada dengan Nana Syaodih (2008:79) “studuhgdén(associational
study),disebut juga stud korelasionglcorrelational study), meneliti
hubungan antara dua hal, dua variabel atau leBhlam penelitian ini,
peneliti ingin melihat hubungan dua variabel tampha merubah atau
mengadakan perlakuan terhadap variabel-variakssliat.

. Sumber Data

Peneliti mengklasifikasikan sumber data dalam peael ini,.
Menurut Arikunto (2006:129) “Sumber data adalahjekildarimana data
dapat diperoleh.” Untuk mempermudah mengidentifikesmber data,
Arikunto (2006:129) mengklasifikasikan sumber datnjadi 3 tingkatan.

Yakni :



1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tigrtoielalui
angket.

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan bekgaalaan
diam dan bergerak.

Diam, misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujuddaewarna dan
lain-lain.

Bergerak, misalnya aktivitas, kinerja, laju kendara ritme

nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, kegiatarajaelmengajar, dan
lain sebagainya.

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tandgpldnuruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan eeiagnya ini
maka “paper” bukan terbatas hanya pada kertas sishaga
teriemahan dari kata “paper” dalam bahasa Ingdetapi dapat
berwujud batu, kayu, tulang, daun lontar, dan saipgg, yang
cocok untuk penggunaan metode dokumentasi.

Pada penelitian ini, sumber data/informasi perglitiang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah adalah sebagauberik
a. Person: siswa dikelas X SMA Mutiara 2 Bandung.
b. Place yang menjadi tempat penelitian adalah SMA Muti&a
BandungJl. Cibeureum No.10 Bandung.
c. Paper : peneliti mencari berbagai macam data yang didagari
pihak SMA Mutiara 2 Bandung mengenai profil sekolah
3. Desain Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu wdoel bebas (X)
adalah persepsi siswa tentang kecakapan hidup aléabegl terikat (Y)
adalah prestasi siswa. Adapun hubungan antara beariX dan Y

digambarkan dalam tabel berikut ini:



Tabe 3.1
Hubungan Antar Variabel

Y Prestasi Belajar Siswa
X (Y)
Persepsi Siswa tentang
Kecakapan Hidup XY
(X)

4. Populas Penelitian
Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan subpgehelitan.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yatsgdalam wilayah
peneltian, maka penelitiannya merupakan penelt@pulpsi (Arikunto,
2006:130).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sidwdMA Mutiara
2 Bandung yang terdiri dari 288 siswa.
5. Sampel Pendlitian
Sampel dalam penelitian adalah suatu bagian d@ulpsi. Hal ini
senada dengan yang diungkapkan oleh Arikunto (2309:: “Sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang dkafiti. Pengambilan
sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehinggaragh sampel
(contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagatiols, atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnygabeéstilah lain,
sampel harus representatif.
Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel aeng

menggunakanStratified cluster random sampling, yaitu merupakan



gabungan atau perpaduan dari cara pengambilan baoale berstrata
dengan sampel acak klaster (Sukmadinata2008:259)Peneliti
menggunakan teknik sampel ini, dikarenakan penefiglihat dalam
populasi penelitian ini sampel penelitian yang radnsubjek penelitian
memiliki perbedaan strata yang dilihat dari jenj&etas yaitu kelas X, XI,
dan Xll, sedangkan pengambilan sampel secduster dikarenakan
sampel tergabung dalam satu kelas yang terpisatkelas- kelas lainnya
didalam populasi penelitian.
Dalam penelitian ini kelas yang dijadikan sampehlall kelas X
SMA Mutiara 2 Bandung.Daftar nama untuk sampel |wes@ ini
terlampir dalam lampiran.
6. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan diSMA Mutiara 2 BandunéHya
Cibeurem No.10 Bandung.
Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang fenkan
penjelasan atas suatu variabel dalam bentuk yapgtdhukur (Rony S
Kountur 2003:65). Untuk menghindari perbedaan prafistiiah dalam
penelitian ini, maka penulis memberikan penjelagam istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai herik
1. Persepsi
Yang dimaksud persepsi dalam penelitian ini adalsdtu proses

aktivitas seseorang dalam memberikan kesan, pamjlapendapat,



merasakan dan menginterpretasikan sesuatu berdasafkrmasi yang
ditampilkan dari kecakapan hidup pada aspek persiatam kesadaran
akan eksistensi dan potensi diri, kecakapan hidagapaspek sosial
dalam kemampuan komunikasi, dan kecakapan hidup asgkk berfikir
dalam menggali informasi dalam mata pelajaran TIK.

. Kecakapan Hidup

Kecakapan-kecakapan yang membuat peserta didik mamiok
menangani secara positif dan adaptif terhadap ssits@hari-hari dan
tuntutan-tuntutan hidup, seperti kesadaran akarsteksi dan potensi
diri, menggali informasi dan komunikasi.

. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi berupan&etema
esensial, aktual dan global yang berkembang dakmmeajuan teknologi
pada masa kini, sehingga mata pelajaran Teknolofprrhasi dan
Komunikasi merupakan pelajaran yang dapat mewgrediembangan
perilaku dalam kehidupan.

Tema-tema esensial dalam Teknologi Informasi damiiukasi
merupakan perpaduan dari cabang-cabang ilmu kompuigtematik,
teknik elektro, teknik elektronika, telekomunikassjbernetika dan
informatika itu sendiri. Tema-tema esensial tersdimrkaitan dengan
kebutuhan pokok akan informasi sebagai ciri abadéderti pengolah
kata, spreadsheet, presentasi, basis data, In@anet-mail. Tema-tema

esensial tersebut terkait dengan aspek kehidupemideari.



4. Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicagtelah
melalui proses kegiatan belajar mengajar. Prestadajar dapat
ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh saggaguru dari bidang
studi yang telah dipelajari oleh peserta didik.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian tidak lain adalah untuk merojgdr data
tentang status sesuatu dibandingkan dengan statedaukuran yang tekah
ditentukan, karena sama juga dengan mengadakan ulpeag.
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan olehrumsén yang digunakan,
sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanypenelitian
(masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melasirumen.Nana Sudjana
dan Ibrahim (2007:96) “instrumen sebagai alat pergu data harus betul-
betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehimggaghasilkan data
empiris sebagaimana adanya.”

MenurutNana Sudjana dan lbrahim (2007:96) dalam yomm
instrumen penelitian, ada beberapa hal yang tdipeshatikan, antara lain
adalah :

1. Masalah dan variabel yang diteliti termasuk indikatariabel, harus
jelas dan spesifik sehingga dapat dengan mudahtapaa jenis
instrumen yang akan digunakan.

2. Sumber data/informasi baik jumlah maupun keragaiyermarus
diketahui terlebih dahulu, sebagai bahan atau dagaam
menentukan isi, bahasa, sistematika item dalamumsin penelitian.

3. Keterandalan dalam instrumen itu sendiri sebagati péngumpul
data baik dari keajegan, kesahihan maupun obj&ksivya.



4. Jenis data yang diharapkan dari penggunaan instruraeis jelas,
sehingga peneliti dapat memperkirakan cara anatisi| guna
pemecahan masalah penelitian.

5. Mudah dan praktis digunakan akan tetapi dapat nesigan data
yang diperlukan.

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh oleh lpiedalam
menyusun instrumen penelitian ini adalah sebagdiute

1. Analisis variabel penelitian, yakni mengkaji vaeabmenjadi sub
variabel dan mengembangkan indikator setiap subiabhelr
penelitian sejelas-jelasnya, sehingga indikatosefent bisa diukur
dan menghasilkan data yang diinginkan peneliti.

2. Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untuk guleur
variabel/sub variabel/indikator-indikatornya.

3. Setelah ditetapkan jenis instrumen, peneliti meagussi-kisi atau
lay out instrumen. Kisi-kisi ini berisi lingkup neat pertanyaan,
jenis pertanyaan, banyak pertanyaan, dan waktu gaooduhkan.

4. Berdasarkan kisi-kisi tersebut lalu peneliti memnyusitem atau
pertanyaan sesuai dengan jenis instrumen dan juydalg telah
ditetapkan dalam Kisi-kisi.

5. Instrumen yang telah dibuat diuji coba, untuk neglilvaliditas,
reliabilitas dan keterbacaannya.

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:99), “imaten penelitian
sebagai alat pengumpul data, dibedakan menjadrégedgenis, antara lain

(1) tes (2) wawancara dan kuesioner (3) daftar ritorg (4) skala

pengukuran (5) observasi (6) sosiometri.”



Adapun instrumen penelitian yang digunakan padalg=m ini yang
berfungsi sebagai alat pengumpul data adalah wasanangket, dan studi
dokumentasi.

D. Teknik Pengumpulan data
1. Wawancara

Wawancara atau interviu i(terview) merupakan salah satu betuk
teknik pengumpulan data yang bayak digunakan dafznelitian
kualitatif dan kuantitatif (Sukmadinata2008:216).

Wawancara dalam penelitian ini, dilakukan secasanli dengan
pertemuan tatap muka secara individual untuk meatllap atau
mengungkapkan informasi mengenai persepsi siswangnkecakapan
hidup dan prestasi belajarserta bagaimana subyedlipgn memandang
sesuatu menurut perspektif, pengalaman atau perasaa(informasi
emic). Wawancara yang dilakukan yaitu wawancarathedur dengan
menggunakan pedoman wawancara yang digunakan beerfenyaan-
pertanyaan yang kemungkinan jawaban pertanyaarh teligiapkan
peneliti, dan keuntungan dari wawancara berstrukturadalah mudah
diolah dan dianalisis untuk dibuat kesimpulan.

2. Angket (kuesioner)

Angket yaitu suatu teknik pengumpulan data denganggunakan
seperangkat daftar pertanyaan yang telah disusum kkmudian
disebarkan kepada responden untuk memperoleh daig giperlukan.

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis ydigminakan untuk



memperoleh informasi dari responden dalam arti rEpotentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikug@96:151)

Sudjana dan Ibrahim (2007:102), menjelaskan bahwa:
Wawancara dan kuesioner sebagai alat pengumpul data
digunakan untuk mendapatkan informasi yang berkedaagan
pendapat, aspirasi, harapan, persepsi, keingireyakkhan, dan
lain-lain dari individu/responden. Caranya, melgbhg@rtanyaan-
pertanyaan yang sengaja diajukan kepada individh pkneliti.
Apabila pertanyaan yang diajukan dan jawaban yadhgritan
dilakukan secara lisan, maka cara ini disebut waamn Bila
pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang diberdevara
tertulis, disebut kuesioner. Baik wawancara maukuesioner
sama-sama perlu dipersiapkan sejumlah pertanyaaqg giduat
peneliti.

Diharapkan denganangket ini peneliti dapat mengdenyak
informasi dari subjek yang berkaitan secara langsdengan masalah
penelitian yang menjadi fokus utama dalam penalitia

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalapkat tertutup,
dimana pertanyaan atau pernyataan telah memiliarraitif jawaban
(option) yang tinggal dipilih oleh responden. Responderakticbisa
memberikan jawaban atau respon lain kecuali yalad tiersedia sebagai
alternatif jawaban. Skala yang digunakan dalanketnigpi menggunakan
skala likert.

Syaodih (2007:238) menyatakan:

Model Likert menggunakan skala deskriptif (SS,SRITS). Dasar
dari skala deskriptif ini adalah merespon seseotarttadap sesuatu

dapat dinyatakan dengan pernyataan persetujuanusietak setuju)
terhadap suatu objek.



Berikut digambarkan rentang skala pada model Likert

Tabel 3.2
Rentang Skala Likert
Pernyataan | Sangat Setuju Ragu- Tidak Sangat
sikap Setuju ragu Setuju tidak
setuju
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

(Sumber: Syaodib{§8:240)
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumenter documentary study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganaksimen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun el (Nana
Syaodih, 2010:221).

Penelitimenggunakan teknik pengumpulan data dengardi
dokumenter untuk menghimpun data-data yang berlgasundengan
variabel penelitian. Dalam hal ini, studi dokumentdigunakan untuk
melengkapi beberapa data yang dirasakan perlu pdeleliti dan tidak
dapat didapatkan oleh instrumen penelitian yanglaeinya telah dipilih.

Studi  dokumentasi digunakan untuk mendapatkan aejar
berdirinyadan profil SMAN Mutiara 2 Bandung dan seniiteratur yang
berhubungan dengan tujuan penelitian.

E. Uji Validitasdan Reliabilitas Instrumen
Terdapat dua persyaratan minimal yang harus dipesieh instrumen
penelitian, yaitu validitas dan reliabilitas. Sebuastrumen dikatakan baik

jilka mampu mengukur apa yang di inginkan dan dapahangkap data




variabel yang diteliti secara tepat. Valas adalah suatu ukuran ye
menunjukkan tingki-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrt
(Arikunto 2006:168). Sedangkan Reliabilitas menukakunto (2006:178
"reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahesuatu instrumen cukt
dapat diperaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul datan&
instrumen tersebut sudah baik.” JéUji validitas berkaitan dengan ketepa
atau kesesuaian alat ukur terhadap konsep yangdikkar, sehingga al:
ukur benaenar dapat mengukur apa yang sesnya diukur. Uji reliabilita:
adalah ketetapan/keajegan alat tersebut dalam rkengpa yang diukurny:
artinya kapanpun alat itu digunakan maka akan mekarehasil ukur yan
sama.

Pada penelitian ini, uji validitadari instrumen angket menggunal
teknik uji validitas empirical validity, dimana angket yang digunak
diujikan kepada sampel yang bukan sampel penelk@nudian skeskor
yang diperoleh dari angket tersebut dihit menggunakan rumus koefisi
korelasi product moment dari Karl Pearsoflam Arikuntc. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Sambas Ali dan Maman Abdurach{®@®7:30),
validitas empirik adalah validitas yang dinyatakderdasarkan has
pengalaman. Sebuah instrument penelitian dikatakeamiliki validitas
apabila sudah teruji ci pengalaman”. Adapun perhitungannya menggun.
rumus koefisien korelasi product moment dari kadnson, yaitu

NEXY — (EX)(Z¥)

Py = —
{[ngx? - :j’EX}EHNE}’E _ :TEY}E]
.



Keterangan

r., - koefisien korelasi antara variabel X da
N : jJumlah responde

X : jJumlah jawabalitem

¥ : jumlah item keseluruhi

Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam pdreedi ini adalah uj
reliabilitas internal consistency atdnternal consistency method dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha. Menurut Ronny S Karuf2003:158

Cronbach alpha (o) merupakan teknik pengujian reliabilitas suatu
atau angket yang paling sering digunakan oleh kadapat digunake
pada teges atau angk-angket yang jawaban atau tanggapannya be
pilihan. Pilihannya dapat terdiri dari dua han atau lebih dari dt
pilihan.

Menurut Arikunto (2006:196) "rumus alpha digunakamuk mencar
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dami3alnya angket atau sc
bentuk uraian.”

Langkahlangkah yang dilakukan dalam mencari reliabilitasnghi
menggunakan Cronbach Alpha adalah sebagai be¢

1. Mencari varians tot
(00) = —
Keterangan
o2 : varians total
TV : jumlah kuadrat skor total setiap respon
(L¥)* . jumlah kuadrat seluruh skor total dari se
responden

N : jJumlah responden uji coba



2. Mencari harg-harga varians setiap item
2
— N
{ﬂ-&zj - N
Keterangan

a2 : varians butir setiap varians

yx? : jumlah kuadrat jawaban responden pada s
varians
(Tx)? : jumlah kuadrat skor selurulesponden dari setie
item
N : jJumlah responden uji coba
3. Rumus Alph.
11— (L) (1 _ EU&ZJ
k—1 o,
Keterangan
ril : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir item
2ol : jumlah varians item
o,z > varians total.

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas dan uji reliabilitas untuk instrumedalam penelitial
ini dilakukan denganempirical validity. Yang dalam pelaksana
penghitungannya menggunakan bantuan program SFSatistical

Product and Service Solution).

a. Uiji Validitas

Uji Validitas yang digunakan untuk menguji angketngdan
menghitung nilai validitas dari setiap butir soanyg ada dalar
angket. Dalam hal ini dimana angket yang digunakajikan kepad:

sampel yang bukan pelitian di SMA Ciawi sebanyak . siswa,



kemudian skor-skor yang diperoleh dari angket brsedihitung
menggunakan rumus koefisien korelasoduct moment dari Rank
Spearman dengan bantuan program SPSS.Adapun hasil perhamung

uji validitas adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Uji Validitas Angket Persepsi Siswa Tentang kecakapan Hidup (Life Skills)
No Soal r hit r tabel Ket
1 0,540 0,361 valid
2 0,689 0,361 valid
3 0,459 0,361 valid
4 0,708 0,361 valid
5 0,568 0,361 valid
6 0,539 0,361 valid
7 0,503 0,361 valid
8 0,176 0,361 tdk valid
9 0,708 0,361 valid
10 0,176 0,361 tdk valid
11 0,585 0,361 valid
12 0,708 0,361 valid
13 0,291 0,361 tdk valid
14 0,585 0,361 valid
15 0,525 0,361 valid
16 0,307 0,361 tdk valid
17 0,019 0,361 tdk valid
18 0,539 0,361 valid
19 0,444 0,361 valid
20 0,489 0,361 valid
21 0,539 0,361 valid
22 0,689 0,361 valid
23 0,085 0,361 tdk valid
24 0,607 0,361 valid
25 0,298 0,361 tdk valid
26 0,640 0,361 valid
27 0,607 0,361 valid
28 0,540 0,361 valid




Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa apabilai mihiwung > 1
table dengan tingkat kepercayaan 95% dari table Uji kkanaoal
tersebut valid. Dalam hal ini nilaig,edengan N = 30 dan = 0.05
adalah 0,361.

Dari hasil uji validitas diambil kesimpulan bahwarid28 soal
yang telah dibuat oleh peneliti untuk angket pesseipwa terhadap
kecakapan hidup terdapat 21 soal yang valid daoa¥ yang tidak
valid. Soal yang tidak valid adalah no 8, 10, 18,17, 23,dan 25.

. Uji Reliabilitas

Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam pdreeliini
adalah uji reliabilitas Cronbach’s Alpha denganthan program
SPSSTabel 34
Uji Reliabilitas Angket Persepsi Siswa Tentang kecakapan Hidup

(Life Skills)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.893 28

Dari tabel perhitungan uji reliabilitas dengan ngungakan
bantuan program SPSS dapat diketahui bahwa nil@biléasnya
pada angket Persepsi Siswa Terhadap kecakapan Hidid@
ills)adalah 0,893. Untuk melihat apakah instrument bertsesliable

atau tidak, digunakangpedengan tingkat kepercayaan 95%.



Jika rhiung> T taber Maka instrument yang digunakan reliable.
Nilai r aperdari N = 30 pada = 5% adalah 0,361. Berdasarkan hasil
pengujian dengan program SPSS diketahui bahwa kdafisien
alpha sebesar 0,893 dan nilagge adalah 0,361. Dengan demikian
nilai I hiwung™ I tavel atau 0,893 > 0,361 maka instrument angket untuk
Persepsi Siswa Terhadap kecakapan Hiduge (Skills) yang
digunakan dinyatakan reliable dan dapat dipergumaebagai alat
pengumpul data.

Teknik Analisis Data

Setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan aeengumpulkan
data-data, maka langkah selanjutnya yang dilakukemeliti adalah
melakukan analisis data.Data yang dikumpulkan nad@p data yang masih
bersifat mentah karena data yang diperoleh magilpbeuraian mengenai
subjek yang diteliti seperti pengetahuan, pengatampandapat maupun hal-
hal lain yang berkaitan dengan masalah yang sedigeii.

Data tersebut dianalisis sehingga lebih memilikikn@aTujuan dari
analisis data adalah menyederhanakan seluruh datey yerkumpul,
menyajikannya dalam susunan yang sistematis, kemudiengolah dan
menafsirkan atau memaknai data yang sebelumnyadé&ampulkan.

Menurut Arikunto (2006 : 235) “Secara garis begakerjaan analisis
data meliputi tiga langkah, yaitu 1. PersiapanaBulasi, 3. Penerapan data
sesuai pendekatan penelitian.” Sedangkan menurab&aAli dan Maman

Abdurrahman (2007:52) adalah :



Cara melaksanakan analisis terhadap data, dengam tmengolah
data tersebut menjadi informasi, sehingga karadttkeratau sifat-sifat
datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermaniatatk
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan at&egi
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi dataupua untuk
membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentangakkeristik
populasi (parameter) berdasarkan data yang digerdéi sampel
(statistik).

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka tpenehentukan
beberapa langkah atau prosedur analisis data laekdasatas pernyataan
Sambas Ali dan Maman Abdurrahman (2007:52) yaitu :

1. Tahap mengumpulkan data

Tahap mengumpulkan data ini dilaksanakan ketika elien

mengumpulkan data dengan alat pengumpul data yebeglsnnya

telah ditentukan.

2. Tahap editing
Tahap editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelapak pengisian
instrument pengumpulan data.

3. Tahap koding

Tahap koding yaitu proses identifikasi dari set@grtanyaan yang

terdapat dalam instrument pengumpulan data menuaniabel-

variabel yang diteliti.
4. Tahap tabulasi data

Tahap tabulasi data yaitu mencatat atau entrildatilam tabel induk

penelitian.



5. Tahap pengujian kualitas data
Tahap pengujian kualitas data yaitu menguiji vaslitlan reliabilitas
instrument pengumpul data.

6. Tahap mendeskripsikan data

Tahap mendeskripsikan data yaitu data yang telatkachudian dibuat

dalam tabel frekuensi dan /atau diagram, serta algaib ukuran

tendensi sentral, maupun ukuran disperse. Tujuanntgk memahami
data sampel penelitian.
7. Tahap pengujian hipotesis

Tahap pengujian hipotesis yaitu tahap pengujiahatkap proposisi-

proposisi yang dibuat apakah proposisi tersebwolatkitatau diterima,

serta bermakna atau tidak.

Penelitian ini untuk menguji hubungan dua variabekneliti
menggunakan teknik korelasi tata jenjang atank correlation atau sering
disebut juga uji korelasi Rank Spearman. Alasaneltermenggunakan
teknik ini karena data yang diperoleh berupa dedanal yang diperoleh dari
instrument dengan menggunakan jenis skala likegie&i yang diungkapkan
oleh Sambas Ali dan Maman Abdurrahman (2007:57Wwhah skala likert
merupakan jenis skala pengukuran yang menyediakaa @erbentuk
ordinal.” Hal ini senada dengan yang diungkapkkim dNana Sudjana dan
Ibrahim (2007:149) “korelasi tata jenjang yang dikengkan oleh Spearman
dengan notasi rho atguKorelasi ini tidak menggunakan data interval tapi

dalam skala ordinal.”



Adapun rumus yang digunakan adalah :

Uji Korelasi Rank Spearman :

4 6ZDt?
p= nnz —1)
Keterangan :
p : koefisien korelasi Rank Spearman
n : banyaknya ukuran sampel
EDt? : jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X dangank variabel
Y

Kemudian setelah mendapatkan nilai koefisien ksre{@ nilainya

disubtitusikan pada rumus uji-t.

Uji—t
¢ n-—2
=P
1— p?
Keterangan :

t : uji signifikansi korelasi
p : koefisien korelasi Rank Spearman

n : banyaknya ukuran sampel

Setelah mendapatkan nildi hitung dari uji signifikansi korelasi,
kemudian hasil perhitungan tersebut dibandingkamgade nilai t
tabel.Setelah itu dilakukan pengujian terhadaptegie penelitian.

Jika t hitung>t tabel maka H ditolak dan H diterima dan apabila t
hitung < t tabel maka fHditerima dan H ditolakUntuk mengidentifikasi

tinggi rendahnya koefisien korelasi atau memberikdarpretasi koefisien



korelasi digunakan tabel kriteria pedoman untukfik@n korelasi sesuai
dengan yang ada dalam buku sugiyono (2008:257) :
Tabel 3.5

Pedoman untuk memberikan interpretas Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

G. Prosedur dan Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap-tahap pelaksanaan penelitian dimulai darisiggan awal
penelitian hingga sampai dengan penyusunan lapakhim. Sebagi sumber
rujukan, peneliti mengacu pada tahapan peneliteamgydiungkapkan oleh
Arikunto (2006:22), yaitu :
1. Pembuatan rancangan penelitian
Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah memililsahad,
studi pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskggapan
dasar, memilih pendekatan, dan menentukan vartrlesumber data.
2. Pelaksanaan penelitian
Langkah dalam tahapan ini adalah menentukan daryusen
instrument, mengumpulkan data, analisis data keamudnenarik

kesimpulan



3. Pembuatan laporan penelitian

Pada tahapan ini peneliti menulis laporan sesuagale data

yang telah didapatkan.




